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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan aspek penting dalam 

pembangunan  nasional. Pembangunan Sumber Daya Manusia Indonesia yang 

salah satunya melalui pendidikan, sampai saat ini masih banyak tantangan dan 

ketertinggalan dibanding dengan negara lain yang lebih dulu maju dalam  

meningkatkan mutu pendidikan dan sumber daya manusianya.  

Upaya mengembangkan aspek kepribadian manusia salah satunya melalui 

pendidikan. Pendidikan di tingkat satuan pendidikan berupaya untuk membekali 

siswa yang mencakup pengetahuan, nilai, sikap, dan keterampilan. Tujuan dari 

pendidikan itu sendiri adalah berusaha untuk mencapai kepribadian suatu individu 

yang lebih baik dalam mengemban tugas untuk menjadi generasi yang lebih baik, 

manusia yang lebih berkebudayaan, dan manusia yang memiliki kepribadian yang 

lebih baik. 

Pendidikan yang diselenggarakan oleh sekolah merupakan sarana dalam 

mengembangkan kepribadian siswa untuk dapat mencapai tujuan pendidikan. 

Untuk itu, guru sebagai katalisator pendidikan memiliki peranan penting dalam 

membentuk siswa yang berkepribadian bangsa yang ditunjang dengan ilmu 

pengetahuan yang memadai bagi siswa. 

Guru harus melakukan pembaruan ilmu dan pengetahuan yang dimilikinya 

secara terus menerus dengan cara meningkatkan pemahaman terhadap mekanisme 

dan pola penyebaran untuk meningkatkan profesionalitasnya. Selain itu, guru 

harus mengkaji hasil-hasil penelitian guna mendukung terhadap efektivitas 

pengajaran yang dilaksanakannya, sehingga dengan dukungan hasil penelitian 

guru tersebut tidak terjebak pada praktek pengajaran yang menurut asumsi mereka 

sudah efektif yaitu menggunakan metode konvensional yang tidak mampu 

meningkatkan aktivitas belajar siswa.  
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Pembelajaran IPA merupakan bagian dari materi pelajaran yang disajikan 

di Sekolah Dasar. IPA disusun secara sistematis, komprehensif, dan terpadu 

dalam proses pembelajaran menuju kedewasaan dan keberhasilan dalam 

kehidupan di masyarakat. Atas dasar tersebut, tujuan utama pembelajaran IPA 

diharapkan agar siswa mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan 

lingkungan hidup dan Alam di sekitar siswa, harapan selanjutnya adalah agar 

siswa memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, memiliki rasa 

ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan 

social. 

Samartova, (2006: 3) menyatakan bahwa IPA  adalah “ilmu pengetahuan 

vang mempunvai obyek dan menggunakan metode ilmiah”. Lebih jelas lagi 

Asy'ari (2007: 7) menjelaskan bahwa sains selain sebagai produk yaitu berupa 

pengetahuan manusia juga sebagai proses yaitu bagaimana cara mendapatkan 

pengetahuan tersebut. 

Pembelajaran IPA diharapkan dapat menjadi sarana bagi siswa untuk 

mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih 

lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. Secara konseptual 

tujuan pembelajaran IPA adalah untuk meningkatkan kesadaran siswa terhadap 

alam sebagai sumber kehidupan manusia, maka siswa dituntut agar mampu 

mencapai standar pencapaian minimal materi pembelajaran IPA.  

Keberhasilan suatu proses pembelajaran dapat dilihat dari pencapaian 

tujuan yang telah ditetapkan. Dalam pelaksanaan proses pembelajaran kita tidak 

bisa melakukan pengajaran begitu saja atau secara spontan tetapi harus melalui 

perencanaan pembelajaran. Perencanaan pembelajaran inilah yang akan 

menentukan kemana arah atau kegiatan apa saja yang harus dilakukan dalam 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan, begitu juga perencanaan terhadap 

penggunaan media apa yang cocok untuk pembelajaran tersebut. Situasi dan 

kondisi proses pembelajaran di Kelas V SD Negeri Tonjong 2 Kecamatan 

Citamiang Kota Sukabumi berdasarkan hasil observasi dan identifikasi masalah  

selama peneliti mengajar dapat digambarkan antara lain, 1) Pembelajaran 
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monoton dan membosankan siswa, 2) Pembelajarn bersifat klasikal, 3) Aktifitas 

kegiatan siswa dalam pembelajaran kurang 

Kondisi diatas berdampak pada hasil belajar siswa. Nilai rata-rata siswa 

pada mata pelajaran IPA tentang pokok bahasan Pesawat Sederhana dari 51 orang 

siswa pada tahun pelajaran 2011/2012 yang masih dibawah Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yaitu 39,2% sedangkan yang telah mencapai KKM sebanyak 

60,8% dari target KKM yaitu 65.  

Untuk dapat mencapai kualitas pembelajaran yang optimal, guru 

diharapkan mampu menggunakan strategi pembelajaran yang mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa. Penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe 

Jigsaw pada pembelajaran IPA tentang pokok bahasan Pesawat Sederhana 

diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar. Model pembelajaran Kooperatif 

Tipe Jigsaw adalah sebuah model pembelajaran kooperatif dimana siswa, lebih 

aktif dalam proses pembelajaran. Adapun tujuan dari model pembelajaran ini 

adalah untuk mengembangkan kerja tim, keterampilan belajar kooperatif, dan 

menguasai pengetahuan secara mendalam yang tidak mungkin diperoleh bila 

mereka mencoba untuk mempelajari semua materi secara mandiri. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis merumuskan judul penelitian 

yaitu, Penerapan Model Cooperative Learning  Tipe Jigsaw untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPA Materi Pesawat Sederhana 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis merumuskan beberapa masalah 

yang akan dipecahkan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran IPA tentang pokok bahasan Pesawat 

Sederhana melalui penerapan model Pembelajararan Kooperatif Tipe Jigsaw 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas 5 SDN Tonjong 2? 

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran IPA tentang pokok bahasan Pesawat 

Sederhana melalui penerapan model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas 5 SDN Tonjong 2? 
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3. Bagaimana hasil belajar siswa kelas 5 SDN Tonjong 2 dalam pembelajaran 

IPA tentang pokok bahasan Pesawat Sederhana melalui penerapan model 

pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Perencanaan pembelajaran IPA tentang pokok bahasan Pesawat Sederhana 

melalui penerapan model Pembelajararan Kooperatif Tipe Jigsaw untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas 5 SDN Tonjong 2. 

2. Pelaksanaan pembelajaran IPA tentang pokok bahasan Pesawat Sederhana 

melalui penerapan model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas 5 SDN Tonjong 2. 

3. Hasil belajar siswa kelas 5 SDN Tonjong 2 dalam pembelajaran IPA tentang 

pokok bahasan Pesawat Sederhana melalui penerapan model pembelajaran 

Kooperatif Tipe Jigsaw. 

 

D. Manfaat Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat positif bagi guru, siswa, 

dan pihak-pihak yang terkait. Manfaat yang dapat diambil diantaranya: 

1. Manfaat bagi siswa 

a. Tumbuhnya proses belajar aktif dalam diri siswa setelah menerapkan 

model belajar Kooperatif Tipe Jigsaw 

b. Adanya keterlibatan siswa secara langsung selama proses belajar melalui 

kegiatan pengamatan dengan menggunakan alat peraga dan sarana 

prasarana yang tersedia dengan model Kooperatif Tipe Jigsaw 

c. Dapat meningkatkan hasil siswa sebagai indikasi ketercapaian tujuan 

pembelajaran 

2. Manfaat bagi guru 

a. Sebagai salah satu variasi model belajar yang dapat diaplikasikan oleh 

guru di kelas dalam Pembelajaran IPA melalui model belajar Kooperatif 

Tipe Jigsaw 
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b. Memperoleh peningkatan nilai KKM bagi siswa menjadi indikator 

keberhasilan mengajar guru 

c. Sebagai motivasi guru untuk membuat penelitian tindakan kelas 

 

3. Manfaat bagi peneliti 

a. Menambah wawasan dan pengalaman bagi peneliti 

b. Sebagai bahan perbandingan dalam menggunakan media pembelajaran 

c. Sebagai salah satu syarat dalam skripsi dan untuk menyelesaikan studi 

pada program S-1 PGSD 

 

E. Definisi Operasional 

1. Hasil Belajar 

Hasil belajar Menurut Sudjana (Fitriana, 1990: 22) adalah kemampuan 

yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. 

Hasil belajar merupakan perubahan dari siswa dengan ciri-ciri sebagai 

berikut: 

a. Perubahan terjadi secara sadar, artinya seseorang yang belajar akan menyadari 

adanya suatu perubahan. 

b. Perubahan bersifat berkesinambungan dan fungsional. 

c. Perubahan bersifat positif dan aktif. 

d. Perubahan yang terjadi bukan bersifat sementara. 

e. Perubahan dalam belajar mempunyai tujuan dan arah tertentu. 

Dengan demikian, hasil belajar adalah perubahan siswa ke arah yang lebih 

baik melalui proses belajar yang dilakukan secara sadar sehingga  menghasilkan 

perubahan tingkah laku pada dirinya, baik dalam bentuk sikap dan nilai yang 

positif maupun pengetahuan yang baru. 

2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

Menurut Abdurrahman (Nurhadi, 2003: 60), pembelajaran kooperatif 

adalah pembelajaran yang secara sadar dan sistematis mengembangkan interaksi 

yang silih asah (saling mencerdaskan), silih asih (saling menyayangi), dan silih 
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asuh (saling tenggang rasa) antar sesama siswa sebagai latihan hidup dan dalam 

masyarakat nyata. 

Model Cooperative Tipe Jigsaw adalah sebuah tehnik pembelajaran 

kooperatif dimana siswa, bukan guru, yang memiliki tanggung jawab lebih besar 

dalam pelaksanaan pembelajaran. Adapun tujuan dari medel pembelajaran jigsaw 

ini adalah untuk mengembangkan kerja tim, keterampilan belajar kooperatif, dan 

menguasai pengetahuan secara mendalam yang tidak mungkin diperoleh bila 

mereka mencoba untuk mempelajari semua materi sendirian. 

3. Pembelajaran IPA di SD 

IPA merupakan ilmu yang bersifat empirik dan membahas tentang fakta 

serta gejala alam. Fakta dan gejala alam tersebut menjadikan pembelajaran IPA 

tidak hanya verbal tetapi juga faktual. Hal ini menunjukkan bahwa, hakikat IPA 

sebagai proses diperlukan untuk menciptakan pembelajaran IPA yang empirik dan 

faktual. 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu  mata pelajaran yang 

diberikan mulai dari SD/MI/SDLB sampai SMP/MTs/SMPLB. Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) merupakan bagian dari materi pelajaran yang disajikan di Sekolah 

Dasar. Dalam pembelajaran IPA disajikan pengetahuan tentang alam semesta 

dengan segala isinya. Adapun pengetahuan itu sendiri artinya segala sesuatunya 

diketahui oleh manusia. Jadi secara singkat IPA adalah pengetahuan yang rasional 

dan obyektif tentang alam semesta dengan segala isinya (Darmojo dalam 

Samartova, 2006:2). 

IPA  adalah “ilmu pengetahuan vang mempunvai obyek dan menggunakan 

metode ilmiah” (Samartova, 2006:3). Ilmu Pengetahuan Alam (lPA) adalah 

pengetahuan manusia tentang alam yang diperoleh dengan cara vang terkontrol.  

4. Pesawat Sederhana 

Pesawat sederhana adalah alat mekanik yang dapat mengubah arah atau 

besaran dari suatu gaya. Secara umum, alat-alat ini bisa disebut sebagai 

mekanisme paling sederhana yang memanfaatkan keuntungan mekanik untuk 

menggandakan gaya.  
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Pesawat sederhana dalam penelitian ini adalah, jenis alat mekanik yang 

dipelajari oleh siswa kelas V Sekolah Dasar yang terdiri dari; 1) pengungkit, 2) 

bidang miring, 3) katrol, dan 4) roda berporos. 


